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1Abstrak—Tingginya perkembangan teknologi informasi,
sejalan dengan tingginya terobosan yang dapat dilakukan bagi
masyarakat. E-commerce menjadi salah satu contoh teknologi
yang sudah berkembang dan banyak membantu masyarakat
hingga saat ini. Pelaku UMKM banyak yang sudah beralih
menggunakan e-commerce sebagai media penjualan namun
dalam penerapannya masih memiliki hambatan. Penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi hambatan sosial budaya dan
organisasi bagi pelaku UMKM Tangerang Selatan dengan
menggunakan framework hambatan adopsi e-commerce Zaied.
Berdasarkan hasil uji validitas untuk keseluruhan item yang
diajukan menunjukkan hasil yang valid. Kemudian hasil uji
reliabilitas untuk mengetahui konsistensi jawaban dari responden
mendapatkan nilai 0,830 dengan kata lain memiliki nilai yang
reliabel. Penelitian ini memberikan hasil bahwa adanya
hambatan pada nilai, keyakinan, pelaku UMKM dalam
menerapkan e-commerce dengan angka sebesar 58% pada sosial
& budaya. Hambatan lainnya pada organisasi mengenai
kurangnya dukungan manajemen dan memilki keterbatasan
akses informasi dengan angka sebesar 63% dalam menerapkan
e-commerce sebagai media penjualan.

Kata kunci—Adopsi e-commerce, UMKM, sosial dan budaya,
organisasi.

I. PENDAHULUAN
MKMmemiliki fungsi dalam hal pengembangan ekonomi
di Indonesia karena mampu meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, sebagai tulang punggung sistem ekonomi
kerakyatan dan mempu mengurangi kondisi kemiskinan [1].
Kota Tangerang Selatan (Tangsel) menjadi kota terbaik untuk
ekosistem UMKMmelalui penghargaan Natamukti Nindya [2].
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Pemanfaatan dari teknologi informasi diharapkan bisa
banyak keuntungan ke dalam dunia bisnis. implementasi
teknologi tersebut menggunakan e-commerce untuk
memasarkan jenis-jenis barang dalam bentuk fisik maupun
bentuk jasa [3]. Karena aktivitas belanja merupakan kebutuhan,
melalui e-commerce pembeli hanya tinggal membuka website
untuk membeli barang kebutuhannya [4].

Keadaan pandemi covid-19 yang terjadi memberikan
dampak pada sektor ekonomi dan bisnis, banyak pelaku
UMKM yang tidak bisa meningkatkan usahanya [5]. Terdapat
571 UMKM ILO yang berada di Indonesia, 90% diantaranya
mengalami kesulitan keuangan, 52% kehilangan pendapatan
hingga setengah dari pendapatan yang biasa mereka peroleh,
dan ada 63% UMKM menghentikan karyawannya [6].

Aktifitas dibatasi dan interaksi tatap muka jauh berkurang.
Secara tidak langsung aktivitas UMKM ini dipaksa mengubah
cara mereka bertransaksi, dari yang awalnya offline harus
beralih menjadi online di masa pandemi ini.

Gambar 1. Penggunaan dan Tingkat Penetrasi E-Commerce di Indonesia

Keadaan pandemi covid-19 yang dialami oleh masyarakat
telah meningkatkan penggunaan aplikasi TIK dalam memenuhi
kebutuhannya, salah satunya adalah meningkatkan penggunaan
e-commerce yang akan diprediksi akan terus meningkat hingga
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tahun 2023 [7].
Dalam proses jual beli menggunakan e-commerce dapat

terjadi apabila adanya kepercayaan dari kedua belah pihak.
Bermunculannya toko melalui online atau biasa disebut dengan
e-commerce terjadi karena adanya perkembangan teknologi
yang pesat yang memudahkan mereka dalam hal jual beli baik
menggunakan blog, media sosial maupun website. Kehadiran
e-commerce di masa sekarang telah menggeser budaya
masyarakat dalam hal bertransaksi [8]. Namun, pada lingkup
UMKM sebagai suatu organisasi dalam melakukan penerapan
e-commerce sebagai media penjualan masih memiliki
hambatan. Ini juga selajan dengan penelitian yang dilakukan [9]
bahwa penggunaan e-commerce dalam penerapannya masih
terdapat kendala.

Gambar 2. Framework Hambatan Adopsi E-Commerce

Penelitian yang dilakukan [10] melakukan investigasi yang
berkaitan dengan hambatan terhadap penerapan adopsi
e-commerce oleh UMKM di Mesir dengan mengetahui social
& culture barriers, technical barriers, economical barriers,
political barriers, organizational barriers, dan legal &
regulatory barriers. Framework ini menjadi referensi sebagai
penelitian ini untuk mengidentifikasi hambatan adopsi
e-commerce dengan batasan yang diambil yaitu hambatan pada
social & culture dan organizational.

Dalam penelitian [11] hambatan organisasi muncul saat
adanya ketidaksesuaian antar anggota dalam mengambil
sebuah keputusan. Dalam hal penerapan e-commerce,
hambatan akan perubahan media penjualan dari offlinemenjadi
online menjadi suatu tantangan baru bagi suatu organisasi, di
mana akan mengalami perubahan terhadap sumber daya
manusia, budaya, kepemimpinan, dan teknis yang sudah ada
sebelumnya.

Untuk hambatan sosial yang dirasakan dari e-commerce
adalah adanya perbedaan culture dan kesenjangan digital.
Terkait dengan perbedaan culture seperti bahasa, latar
belakang, agama, karakteristik sosialnya, pendidikan dan
harapan yang berbeda dengan sistem e-commerce yang ada
[12]. Pengguna teknologi e-commerce dikembangkan agar bisa
lebih sosial agar penggunanya bisa menyediakan dan
menciptakan informasi untuk komunitas di dunia maya.[13].

Dari penelitian sebelumnya [14] mengenai faktor
eksternal yang dapat menghambat e-commerce. Hasil
kesimpulan penelitian ini adalah bahwa faktor penghambat dari

penggunaan e-commerce adalah konsumen karena produk yang
dihasilkan UMKM tersebut termasuk kedalam barang yang
mudah sekali pecah. sedangkan untuk faktor teknologi,
kebijakan pemerintah justru tidak berdampak signifikan
terhadap hambatan e-commerce.

Dalam penelitian lainnya [15] mengenai dampak dari segi
lingkungan luar yang dapat membatasi penggunaan
e-commerce pada usaha kerajinan UMKM di Kota Yogyakarta.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa yang
menjadi hambatan penggunaan e-commerce tersebut adalah
pelanggan sebesar 2,721. Sedangkan dari segi teknologi,
kompetitor dan produser dari pemerintah tidak membatasi
terhadap gangguan dari pemanfaatan e-commerce.

Penelitian sebelumnya [16] disebutkan bahwa komponen
yang menjadi pengganggu penggunaan e-commerce ada tiga,
yang pertama adalah dari faktor perspektif perusahaan yang
kedua adalah faktor perspektif financial and regulation. Dan
yang terakhir adalah faktor perspektif teknis. Hasil yang
didapatkan adalah faktor kedua atau faktor sudut pandang
perusahaan merupakan faktor penghalang yang paling
menonjol dalam pemanfaatan e-commerce, faktor tersebut
terdiri dari variabel risiko, karakteristik pelanggan, kurangnya
tenaga ahli bidang IT dan kontribusi pemerintahan.

II. KAJIAN PUSTAKA

A. E-Commerce
E-commerce merupakan kegiatan transaksi bisnis antara

individu dan organisasi dengan melakukan pertukaran transaksi
secara digital melalui internet seperti perdagangan barang,
pembelian, penjualan, jasa dan informasi. Transaksi ini juga
mendukung transaksi pasar seperti pembayaran, pemasaran,
pengiriman, dan customer support [17].

F-Teknologi e-commerce memiliki manfaat bagi pelaku
bisnis dan konsumen yang mana pemanfaatannya dapat
memberikan nilai yang positif dan negatif akan berdampak
pada bagaimana pandangan konsumen dalam penggunaan
teknologi e-commerce [18].

B. UMKM
UMKM merupakan kegiatan usaha yang dimiliki oleh

seseorang dengan modal usaha yang diberikan oleh orang lain
atau suatu kelompok. Sasaran pasar UMKM umumnya pembeli
lokal, namun tidak menutup kemungkinan dapat melakukan
ekspor ke luar negeri. UMKMmemiliki karyawan, aset dan alat
yang sedikit dengan jenis usahanya dapat berupa perusahaan
dagang, jasa, dan manufaktur [19]. Berikut pada Tabel 1.
menunjukkan kriteria dari UMKM berdasarkan dari
undang-undang nomer 20 tahun 2008.

Tabel 1.
Kriteria UMKM

Kriteria Aset Omset per Tahun
Usaha Mikro < 50 Juta < 300 Juta
Usaha Kecil 50 Juta – 500 Juta 300 Juta – 2,5 Miliar

Usaha Menengah 500 Juta – 10 Miliar 2,5 Miliar – 50
Miliar
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UMKM Tangerang Selatan memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian [20]. Berdasarkan data Dinkop
UKM Tangerang Selatan telah ada 36.000 pelaku usaha.

C. Social & Culture Barriers
Penggunaan e-commerce memiliki keterkaitan dengan

sosial dan budaya. Menurut [21] bahwa budaya didefinisikan
sebagai keyakinan, nilai, asumsi dan praktik yang membentuk
dan membimbing sikap atau perilaku anggota dalam
masyarakat. Dalam hal ini, penerapan teknologi informasi
dapat mempengaruhi budaya dan sosial dari masyarakat [22].

Budaya dan sosial memiliki pengaruh yang besar pada
kegunaan, penerimaan, dan kinerja pengguna pada situs
E-commerce [22]. Menarik pelanggan dengan menghindari
konflik gambar, kosa kata, atau skema warna karena
merupakan bentuk dari norma sosial dan budaya akan
mempengaruhi minat seseorang terhadap perilaku penggunaan
teknologi informasi [23]. Berikut merupakan hambatan yang
terdapat pada social & culture barriers yang telah di
kelompokkan oleh [10], yaitu:
1) Kurangnya menyadari popularitas dan pemasaran.
Kegiatan pemasaran dan penjualan online identik dalam

memastikan efektivitas dari product, place, price, dan
promotion.
2) Kurangnya menyadari adanya manfaat.
Kurangnya tingkat pengetahuan dalam penggunaan

teknologi informasi akan membatasi tingkat kesadaran akan
manfaat yang diperoleh.
3) Tidak adanya tekanan dan eksternal.
Kurangnya dorongan ekternal dari pelanggan dan pemasok

dapat mempengaruhi seseorang untuk menjalankan penjualan
secara online.
4) Kurangnya pemahaman linguistic.
Penggunaan bahasa yang diterapkan dengan menggunakan

bahasa asli mereka/daerah dapat menjadi hambatan dalam
melakukan komunikasi melalui penjualan secara online.

D. Organizational Barriers
Suatu organisasi dapat dipahami sebagai kesatuan yang

memiliki rencana yang terkoorinasi dan memiliki tujuan yang
sama dalam menciptakan suatu produk dan keuntungan
bersama. Para peneliti, mengidentifikasikan bahwa dalam
penerapannya terhadap hambatan pada organisasi yang
berkaitan dengan persaingan internal antar tim kerja, kurangnya
kepercayaan antar sesama rekan kerja, pengambilan keputusan
yang mengabaikan sumber eksternal, dan kurangnya sumber
daya manusia yang dapat mempengaruhi penerapan bisnis
online [11]. Berikut merupakan hambatan yang terdapat pada
organizational barriers yang telah di kelompokkan oleh [10],
yaitu:

1) Sulitnya melakukan perubahan prosedur offline menjadi
e-commerce.

Menerapkan perubahan prosedur yang telah ada

sebelumnya merupakan salah satu tantangan bagi organisasi.
2) Kurangnya dukungan manajemen
Dalam melakukan adopsi e-commerce diperlukan dukungan

manajemen untuk mengelola data yang diperlukan untuk
melakukan penjualan secara online.
3)Menentang adanya perubahan offline menjadai e-commerce
Organisasi pada dasarnya menolak terhadap perubahan yang

konservatif. Dalam berbagai kasus, memiliki kesulitan pada
kemampuan organisasi dalam beradaptasi akan perubahan.
4)Memiliki batasan dalam penggunaan internet banking dan
situs web.

Hambatan pada kurangnya pembayaran elektronik dan
portal web untuk pelaku bisnis dalam menjalankan penjualan
secara online.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan model penelitian yang telah

dilakukan oleh [10] dalam mengetahui hambatan adopsi
e-commerce pada UMKM dengan secara khusus mengetahui
hambatan pada social & culture dan organizational.

Gambar 3. Model Penelitian

Pada Gambar 3 menunjukkan gambar penelitian pada
variabel social & culture barriers dan organizational barrier
yang masing-masing memiliki 4 item indikator yang dapat
diukur untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam adopsi
e-commerce sebagai media penjualan bagi UMKM. Populasi
yang digunakan berada di wilayah Tangerang Selatan dengan
merujuk pada data Dinkop UKM Tangerang Selatan sebesar
36.000 pelaku usaha. Sampel yang digunakan yaitu rumus
slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan didapatkan 100
sampel. Penelitian ini menerapkan pendekatan model adopsi
hambatan e-commerce yang dikembangkan oleh [10] dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan
data yang dilakukan yaitu studi literatur berupa membaca buku
atau jurnal ilmiah yang memiliki hubungan dengan objek
penelitian sebanyak 9 jurnal internasional dan 3 jurnal nasional
dan melakukan penyebaran kuesioner secara langsung pada
pelaku UMKM Tangerang Selatan. Data yang terkumpul
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diproses dari tanggal 20 September 2021 sampai 24 September
2021. Metode analisis data menggunakan aplikasi pengelolaan
data statistik SPSS V.23 dengan menguji validitas dan
reliabilitas yang selanjutnya hasil analisis dan interpretasi data
menggunakan statistik deskriptif dalam menggambarkan dan
mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan dibuat
kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil analisis.

Penelitian ini memiliki tahapan penelitian yaitu:
1) Identifikasi Masalah
Pada tahap ini melakukan pendefinisian permasalahan yang

memiliki pengaruh pada sosial budaya dan organisasi dalam
adopsi e-commerce pada pelaku UMKM Tangerang Selatan.
2) Observasi
Pada tahap ini melakukan pengumpulan data dan informasi

yang dibutuhkan dengan cara meninjau dan mengamati secara
langsung kondisi pelaku UMKM Tangerang Selatan.
3) Studi Pustaka
Pada tahap ini melakukan pengumpulan data kepustakaan

yang memiliki hubungan dengan sosial budaya dan organisasi
dalam adopsi e-commerce.
4) Kuesioner
Pada tahap ini melakukan pembagian kuesioner secara

offline untuk data pilot test dan main test kepada UMKM
Tangerang Selatan.
5) Analisis Data

Pada tahap ini melakukan analisis data berupa data
demografis dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel
2019 dan analisis statistik inferensial dengan bantuan perangkat
lunak Statistical Product and Services Solution (SPSS) versi 23
dalam mengetahui kesesuaian item dan kestabilan jabawab dari
responden.

IV. HASIL

Data dari penelitian diperoleh dari hasil pengisian item
kuesioner oleh pelaku UMKM Tangsel mengenai informasi
responden dan pertanyaan social & culture barriers dan
organizational barriers dalam melakukan adopsi e-commerce.
Berikut pada Tabel 2. menunjukkan data demografis dari
informasi responden pelaku UMKM Tangsel.

Tabel 2.
Informasi Responden

Karakteristik Item Responden

Jenis Usaha

Fashion 12

Makanan dan Minuman 74

Perawatan Kecantikan 3

Kesehatan 3

Elektronik 9

Peralatan Rumah 4

Hobi dan Koleksi 2

Jasa 2

Pendidikan SD 4

SMP 3

SMA/SMK 63

Perguruan Tinggi (S1) 29

Perguruan Tinggi (S2) 1

Perguruan Tinggi (S3) 4

Pengalaman
menggunakan
Bisnis Online

<1 Tahun 21

1-5 Tahun 59

6-10 Tahun 15

>10 tahun 5

Media Promosi Brosur 2

Personal Selling 33

Marketing Digital 41

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu sebanyak
100 pelaku UMKM di Tangerang Selatan. Berikut hasil
pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Output Uji Validitas

Variabel Kode rhitung rtabel
Tingkat
hub Ket

Social & Culture
Barriers

SB1 0,604

0,195

Kuat Valid
SB2 0,604 Kuat Kuat
SB3 0,604 Kuat Kuat
SB4 0,604 Kuat Kuat

Organizational
Barriers

OB1 0,633 Kuat Valid
OB2 0,522 Cukup Valid
OB3 0,286 Rendah Valid
OB4 0,379 Rendah Valid

Selanjutnya, setelah pengujian validitas dilakukan uji
Reliabilitas terhadap keseluruhan item dari tiap variabel yang
diuji. Hasil pengujian dari reliabilitas dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4.
Uji Reliabilitas

Cronbach Alpha N of items Keterangan
0,830 8 Reliabel

Pengujian dari reliabilitas menunjukan nilai 0,830 yang
mana termasuk dalam kategori reliabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa item yang digunakan menunjukan
kestabilan dan konsistensi dari jawaban responden dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dalam bentuk
kuesioner. Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan
persentase pada setiap variabel untuk melihat
hambatan-hambatan apa saja yang didapat dari variabel social
& culture barriers dan organizational barriers. Tabel
hambatan adopsi e-commerce dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5.
Hasil Presentase Keseluruhan Variabel

Berdasarkan hasi presentase, variabel social & culture
memiliki rata-rata nilai presentase dari keseluruh item sebesar
58% yang menunjukkan bahwa adanya hambatan pada
kurangnya nilai dan keyakinan pelaku UMKM dalam
menerapkan e-commerce. Variabel organizational barriers
memiliki rata-rata nilai presentase keseluruhan item sebesar
55% yang menunjukkan bahwa adanya hambatan pada
persaingan antar tim kerja, kurangnya kepercayaan antar
sesame kerja, dan memiliki keterbatasan akses informasi
dengan item O2 yang memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 63%
yang menunjukkan adanya hambatan pada kurangnya
dukungan manajemen bagi pelaku UMKM dalam menerapkan
e-commerce sebagai media penjualan.

Pada penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan [10]
pada UMKM Mesir terhadap hambatan adopsi e-commerce
pada variabel organizational barriers dan variabel social &
culture yang menunjukkan bahwa UMKMMesir juga memiliki
kesulitan dalam melakukan perubahan prosedur ketika
menerapkan adopsi e-commerce.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas didapatkan bahwa
seluruh variabel item memiliki nilai sebesar 0,830 dan
termasuk kedalam golongan reliabel. Hasil pengujian
didapatkan bahwa variabel social & culture barriers

mendapatkan nilai keseluruhan item sebesar 58% ini
menunjukkan bahwa adanya hambatan oleh pelaku UMKM
pada kurangnya nilai dan keyakinan pelaku UMKM dalam
menerapkan e-commerce sebagai media penjualan. variabel
organizational barriersmendapatkan nilai sebesar 55% dengan
item yang terbesar adalah O2 yang menunjukkan bahwa
kurangnya dukungan manajemen oleh pelaku UMKM dalam
penerapan e-commerce.

Saran dari penelitian ini adalah peneliti selanjutnya dapat
melakukan investigasi hambatan lainnya dengan menggunakan
framework hambatan adopsi e-commerce yang diusulkan [10]
dengan menggunakan variabel technical barriers, economic
barriers, political barriers, dan legal & regulatory barriers.
Kemudian, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
pengujian lainnya seperti uji outer model dan uji inner model.
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